
Jurnal Prespektif Pendidikan - Vol. 20 No. 1 (2026) 

 

 

Available online at : https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JPP 

Jurnal Perspektif Pendidikan 
|    ISSN (Print) 0216-9991    |    ISSN (Online) 2654-5004    | 

DOI: https://doi.org/10.31540/jpp.v20i1.4173 

Penerbit : LP4MK STKIP PGRI Lubuklinggau 

 

 

 

181 
 

 

 

PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL PADA MATA PELAJARAN BAHASA 

INDONESIA KELAS VIII DI SMP NEGERI 6 OKU 
 

Marta Noviyanti1, Leni Pebriantika2, Heni Rita Susila3 
123Universitas Baturaja, Indonesia 
 

ARTICLE INFORMATION  A B S T R A C T  

Received: 10 April 2026 

Revised:  9 Mei 2026 

Available online: 16 Juni 2026 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk Mengembangkan Modul 

Digital pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII di SMP 

Negeri 6 OKU. Model pengembangan yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah model pengembangan Dick and Carey. 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, angket, dokumentasi dan tes. 

Analisis data validasi menggunakan skala likert. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hasil validasi dari para 

ahli. Validasi ahli materi memperoleh hasil persentase sebesar 90,67% 

dengan nilai A dan keterangan "Baik Sekali", validasi ahli desain 

pembelajaran mendapatkan hasil persentase sebesar 87,5% dengan 

nilai A dan keterangan "Baik Sekali", serta validasi ahli media 

mendapatkan hasil persentase sebesar 85,5% dengan nilai B dan 

keterangan "Baik". Setelah melakukan validasi produk ke para ahli, 

selanjutnya produk dievaluasi melalui tiga tahap yaitu evaluasi 

perorangan, evaluasi kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Hasil 

evaluasi perorangan mendapatkan hasil persentase sebesar 91,11% 

dengan nilai A dan keterangan "Baik Sekali", evaluasi kelompok kecil 

mendapatkan hasil persentase sebesar 91,08% dengan nilai A dan 

keterangan "Baik Sekali", serta uji coba lapangan mendapatkan hasil 

persentase sebesar 89,47% dengan nilai A dan keterangan "Baik 

Sekali". Simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pengembangan modul digital pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas VIII di SMP Negeri 6 OKU yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa  produk ini Layak untuk digunakan sebagai bahan ajar pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP Negeri 6 OKU. 
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INTRODUCTION 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) turut memberikan pengaruh besar 

terhadap dunia pendidikan. Teknologi telah mengubah cara guru mengajar dan cara peserta didik 

belajar. Peserta didik saat ini termasuk dalam kategori digital native, yaitu generasi yang tumbuh 

bersama dan terbiasa dengan perangkat digital dalam aktivitas sehari-hari (Komariah, 2024). Oleh 

karena itu, sistem pembelajaran perlu menyesuaikan diri agar relevan dengan karakteristik peserta 

didik masa kini. Pengunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas interaksi 

antara guru dan peserta didik (Rasyid dalam Baroroh dkk., 2024). Salah satu bentuk penerapan 
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teknologi dalam pendidikan adalah penggunaan media digital. Media digital memberikan peluang 

untuk menciptakan proses belajar yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu yang mampu memperjelas pesan, meningkatkan 

perhatian, dan memotivasi peserta didik (Arsyad dalam Muhtar dkk., 2020). Media digital 

memungkinkan integrasi berbagai unsur seperti teks, gambar, suara, video, dan animasi dalam satu 

platform, sehingga pembelajaran menjadi kontekstual dan mudah dipahami. Dengan memanfaatkan 

media digital, guru dapat berinovasi menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan sesuai 

dengan gaya belajar peserta didik. Salah satu bentuk media pembelajaran digital yang kini banyak 

dikembangkan adalah modul digital. 

Modul digital adalah modifikasi dari modul konvensional dengan memadukan pemanfaatan 

teknologi informasi, sehingga modul digital yang ada dapat lebih menarik dan interaktif (Fitriyani 

dalam Hasanudin dkk., 2022). Modul digital tidak hanya memuat materi pelajaran, tetapi juga 

menyediakan latihan, kuis, dan evaluasi otomatis yang dapat diakses melalui perangkat laptop, 

tablet, atau ponsel. Kelebihan lain dari modul digital adalah sifatnya fleksibel, mudah diperbarui, 

serta mampu memberikan umpan balik secara langsung kepada peserta didik. Dengan demikian, 

modul ajar memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran melalui penyajian 

materi yang lebih interaktif dan menarik, khususnya dalam upaya mewujudkan profil pelajar 

Pancasila yang kreatif, mandiri, dan bernalar kritis. Modul ajar juga dapat diterapkan diberbagai 

mata pelajaran, salah satunya mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia memilliki peran strategis dalam meningkatkan kemampuan 

literasi dan komunikasi peserta didik. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa diharapkan 

mampu menguasai keterampilan berbahasa yang meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis terpadu. Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan mengembangkan kemampuan 

memahami dan mengungkapkan pikiran, perasaan, serta informasi secara tepat dan santun, baik 

secara lisan maupun tulisan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Dengan demikian, 

Bahasa Indonesia berperan penting dalam membentuk karakteri, menumbuhkan sikap apresiatif 

terhadap bahasa, serta meningkatkan daya pikir kritis peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 6 OKU, proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

masih didominasi oleh penggunaan modul cetak. Modul yang digunakan berisi materi teks dan 
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latihan soal tanpa dukungan unsur visual maupun interaktivitas. Hal ini membuat peserta didik cepat 

merasa jenuh dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran. Selain itu, hasil wawancara dengan 

beberapa peserta didik kelas VIII menunjukkan bahwa peserta didik lebih antusias ketika 

pembelajaran disertai media digital yang memadukan teks dengan video atau kuis interaktif. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan inovasi dalam pengembangan media pembelajaran 

yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Penggunaan modul digital pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP Negeri 6 OKU menjadi salah satu alternatif 

yang dapat diterapkan. Modul digital diharapkan mampu menghadirkan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan interaktif, sehingga membantu peserta didik memahami materi secara mendalam 

sekaligus meningkatkan keterampilan literasi digital. Selain itu, pengembangan modul digital juga 

dapat menjadi referensi bagi guru dalam memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung 

proses pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian tentang 

Pengembangan Modul Digital pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII di SMP Negeri 6 

OKU. 

 

RESEARCH METHOD  

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development). Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan mengembangkan suatu Modul Digital pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII di SMP Negeri 6 OKU. Model pengembangan yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah model pengembangan Dick and Carey. Model 

ini memiliki pendekatan yang sistematis yang terdiri dari 10 langkah, mulai dari identifikasi tujuan 

pembelajaran, melaksanakan analisis pembelajaran, mengidentifikasi tingkah laku masukan dan 

karakteristik peserta didik, merumuskan tujuan pembelajaran, mengembangkan butir-butir tes acuan 

patokan, mengembangkan strategi pembelajaran, mengembangkan dan memilih materi 

pembelajaran, mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif, merevisi bahan pembelajaran, dan 

evaluasi sumatif. Alasan peneliti memilih model pengembangan ini yaitu karena memiliki 

pendekatan yang sistematis dan lengkap untuk merancang pembelajaran yang efektif, serta memiliki 

proses evaluasi dan revisi yang berkelanjutan untuk memastikan tujuan tercapai. Subjek pada 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berada di SMP Negeri 6 OKU. Teknik pengumpulan data 
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meliputi observasi, wawancara, angket, dokumentasi dan tes. Analisis data validasi menggunakan 

skala likert. 

 

RESULTS ANDDISCUSSION 

Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian ini berupa modul digital untuk memfasilitasi 

proses belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP Negeri 6 

OKU. Modul digital ini dirancang menggunakan aplikasi Canva. Model pengembangan yang 

digunakan pada penelitian ini, yakni model pengembangan Dick and Carey yang terdiri dari sepuluh 

tahapan, yaitu a) tahap identify instructional goals (mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran), 

b) tahap conduct instructional analysis (melaksanakan analisis pembelajaran), c) tahap analyze 

learners and context (menganalisis peserta didik dan lingkungan), d) tahap write peformance 

objectives (merumuskan tujuan performasi), e) tahap develop assessment instruments 

(mengembangkan butir-butir/alat penilaian), f) tahap develop instructional strategy 

(mengembangkan strategi pembelajaran), g) tahap develop and select instructional materials 

(mengembangkan dan memilih materi pembelajaran), h) tahap design and conduct formative 

evaluation of instructional (mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif), i) merevisi bahan 

pembelajaran, serta j) mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif. Berikut penjelasan hasil 

pengembangan modul digital pada mata pelajaran Bahasa Indonesiaa kelas VIII di SMP Negeri 6 

OKU, berdasarkan tahapan model pengembangan Dick and Carey. 

Tahap pertama dalam model pengembangan Dick and Carey adalah identify instructional goals 

atau mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran. pada tahap ini, peneliti berfokus untuk 

menentukan kebutuhan pembelajaran berdasarkan kondisi nyata di lapangan, sekaligus mengkaji  

kesenjangan antara  kondisi yang sedang berlangsung dengan kondisi yang diharapkan. Proses 

analisis kebutuhan dilakukan  melalui kegiatan observasi dan wawancara bersama guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP Negeri 6 OKU. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menggali informasi mengenai permasalahan dalam proses pembelajaran, kebutuhan peserta didik, 

serta harapan guru terhadap pengembangan media pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan tersebut, tujuan umum pembelajaran yang ingin dicapai melalui pengembangan modul 

digital ini adalah menghasilkan bahan ajar yang menarik dan sistermatis guna meningkatkan 

pemahaman serta kemandirian belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 6 OKU. 
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Tahap kedua adalah tahap conduct instructional analysis atau melaksanakan analisis 

pembelajaran, dilakukan untuk menjabarkan tujuan pembelajaran yang bersifat umum menjadi 

kompetensi atau kemampuan yang lebih spesifik. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi berbagai 

kemampuan yang perlu dikuasai oleh peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. Berdasarkan analisis pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi yang 

dikembangkan mencakup kemampuan memahami konsep, mengidentifikasi ciri-ciri, serta 

menganalisis perbedaan dan tujuan dari iklan, poster, dan slogan. Peserta didik tidak hanya dituntut 

untuk memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan penggunaan 

bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, modul digital yang dikembangkan diharapkan 

dapat membantu peserta didik dalam memahami materi yang bersifat konseptual secara lebih 

menarik, sistematis, dan mudah dipahami. Selain itu, modul digital juga dapat mendorong 

kemandirian belajar serta meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memahami dan 

menggunakan teks persuasif secara tepat dalam berbagai konteks. 

Tahap ketiga adalah tahap analyze learners and context atau mengidentifikasi tingkah laku 

masukan dan karakteristik peserta didik, bertujuan untuk mengidentifikasi perilaku awal (entry 

behavior) dan karakteristik peserta didik yang menjadi sasaran pengembangan modul digital. 

Analisis ini penting dilakukan agar produk yang dikembangkan sesuai dengan kemampuan awal 

peserta didik, gaya belajar, motivasi belajar, minat belajar, kemandirian belajar, pemanfaatan 

teknologi, serta keaktifan belajar. Analisis karakteristik peserta didik dilakukan melalui wawancara 

dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia serta observasi angsung terhadap peserta didik kelas 

VIII di SMP Negeri 6 OKU. Aspek yang dianalisis meliputi kemampuan awal, gaya belajar, serta 

sikap peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis karakteristik 

peserta didik, dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan awal yang cukup 

namun masih kesulitan memahami materi konseptual serta cenderung pasif dalam pembelajaran. 

Meskipun demikian, peserta didik sudah familiar dengan teknlogi dan memiliki gaya belajar visual. 

Oleh karena itu, modul digital perlu dirancang menarik, interaktif, dan sistematis untuk 

meningkatkan keaktifan serta kemandirian belajar peserta didik.  

Tahap keempat adalah tahap write peformance objectives atau merumuskan tujuan performasi 

bertujuan untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang bersifat operasional dan terukur 
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berdasarkan hasil analisis pembelajaran serta analisis karakteristik awal peserta didik. Perumusan 

tujuan performasi ini menjadi dasar dalam menentukan indikator pencapaian kompetensi serta 

pengembangan instrumen penelitian. Tujuan performasi dirumuskan dengan memperhatikan unsur 

perilaku yang dapat diamati dan diukur, sehingga pencapaian kompetensi peserta didik dapat 

dievaluasi secara sistematis. Selain itu, indikator yang telah dirumuskan digunakan sebagai dasar 

dalam penyusunan kisi-kisi intrumen penilaian. Dalam penelitian ini, pengukuran tidak difokuskan 

pada peningkatan hasil belajar melalui posttest, melainkan pada aspek kelayakan media yang 

dikembangkan. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan meliputi angket validasi ahli dan 

evaluasi peserta didik terhadap modul digital. Dengan dirumuskannya tujuan performasi dan 

indikator pencapaian kompetensi, maka tahap write peformance objectives atau merumuskan tujuan 

performasi menjadi landasan dalam penyusunan instrumen penelitian serta pengembangan modul 

digital  yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 6 OKU. 

Tahap kelima adalah tahap develop assessment instruments atau mengembangkan butir-

butir/alat penilaian bertujuan untuk merancang perangkat asesmen yang digunakan dalam mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan pada tahap sebelumya. Instrumen yang 

disusun mengacu pada indikator pembelajaran serta disesuaikan dengan karakteristik materi yang 

dikembangkan dalam modul digital. Dalam penelitian ini, penilaian hasil belajar disusun dalam 

bentuk tes yang terintegrasi dalam modul digital, yaitu berupa soal pilihan ganda dan esai. Soal 

pilihan ganda digunakan untuk mengukur pemahaman konsep secara objektif, sedangkan soal esai 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, seperti menganalisis 

dan mengemukakan pendapat. Setiap butir soal dikembangkan berdasarkan indikator pembelajaran, 

sehingga mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai tingkat penguasaan materi peserta 

didik setelah menggunakan modul digital yang dikembangkan. Soal evaluasi pembelajaran disusun 

dalam bentuk pilihan ganda dan esai yang disesuaikan dengan indikator pembelajaran.  

Setelah penyusunan instrumen penilaian, tahap selanjutnya adalah tahap keenam develop 

instructional strategy atau mengembangkan strategi pembelajaran. Tahap ini bertujuan untuk 

merancang strategi pembelajaran sebagai kerangka sistematis yang digunakan untuk mencapai 

tujuan performasi yang telah dirumuskan. Strategi pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan 

metode atau teknik mengajar, tetapi juga mencakup perencanaan keseluruhan mengenai urutan 
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kegiatan pembelajaran, pendekatan yang digunakan, serta peran guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

Tahap ketujuh adalah tahap develop and select instructional materials atau mengembangkan 

dan memilih materi pembelajaran merupakan tahap pengembangan dan pemilihan materi 

pembelajaran yang akan digunakan. Pada tahap ini, peneliti menentukan materi yang akan disajikan 

dalam bentuk modul digital. Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah materi Bahasa 

Indonesia kelas VIII yang meliputi iklan, poster, dan slogan. Pemilihan materi tersebut didasarkan 

pada beberapa pertimbangan. Pertama, materi iklan, poster, dan slogan merupakan bagian dari 

pembelajaran yang saling berkaitan sehingga dapat disusun secara terpadu dan sistematis dalam 

bentuk modul digital. Kedua, karakteristik materi tersebut bersifat komunikatif dan kontekstual 

karena berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memerlukan 

penyajian yang menarik dan terstruktur agar mudah dipahami oleh peserta didik. Ketiga, materi ini 

tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi juga keterampilan berbahasa seperti 

menyusun kalimat persuasif serta kemampuan berkreasi dalam membuat iklan, poster, dan slogan. 

Berdasarkan proses pengembangan pada tahap develop and select instructional materials atau 

mengembangkan dan memilih materi pembelajaran, peneliti telah menghasilkan produk berupa 

modul digital pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII untuk materi iklan, poster, dan 

slogan. Produk ini merupakan draft awal yang dikembangkan menggunakan aplikasi Canva.  

Tahap kedelapan adalah tahap design and conduct formative evaluation of instructional atau 

mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif, merupakan tahap perancangan dan pelaksanaan 

evaluasi formatif terhadap produk modul digital yang telah dikembangkan. Tahap ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kelayakan produk sebelum digunakan secara luas dalam proses 

pembelajaran. Proses pengembangan produk juga melibatkan tahap evaluasi formatif dengan 

menggunakan model evaluasi Tessmer yang meliputi tahap expert review, one-to-one evaluation, 

small group evaluation, dan field test. Pada tahap expert review dilakukan validasi oleh ahli materi, 

ahli desain pembelajaran, dan ahli media unatuk menilai kesesuaian materi, desain pembelajaran, 

serta tampilan dari modul digital. Setelah dinyatakan layak oleh para ahli, selanjutnya produk 

dievaluasi kepada peserta didik melalui tahap one-to-one evaluation, small group evaluation, dan 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2623-2375
https://doi.org/10.31540/jpp.v20i1.4173


Jurnal Prespektif Pendidikan - Vol. 20 No. 1 (2026) 

 

 

Available online at : https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JPP 

Jurnal Perspektif Pendidikan 
|    ISSN (Print) 0216-9991    |    ISSN (Online) 2654-5004    | 

DOI: https://doi.org/10.31540/jpp.v20i1.4173 

Penerbit : LP4MK STKIP PGRI Lubuklinggau 

 

 

 

188 
 

 

 

field test guna mengetahui tingkat kepraktisan serta respon peserta didik terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hasil validasi dari para ahli. 

Validasi ahli materi memperoleh hasil persentase sebesar 90,67% dengan nilai A dan keterangan 

"Baik Sekali", validasi ahli desain pembelajaran mendapatkan hasil persentase sebesar 87,5% 

dengan nilai A dan keterangan "Baik Sekali", serta validasi ahli media mendapatkan hasil 

persentase sebesar 85,5% dengan nilai B dan keterangan "Baik". Setelah melakukan validasi produk 

ke para ahli, selanjutnya produk dievaluasi melalui tiga tahap yaitu evaluasi perorangan, evaluasi 

kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Hasil evaluasi perorangan mendapatkan hasil persentase 

sebesar 91,11% dengan nilai A dan keterangan "Baik Sekali", evaluasi kelompok kecil 

mendapatkan hasil persentase sebesar 91,08% dengan nilai A dan keterangan "Baik Sekali", serta 

uji coba lapangan mendapatkan hasil persentase sebesar 89,47% dengan nilai A dan keterangan 

"Baik Sekali". 

Tahap kesembilan adalah tahap revisi bahan pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil evaluasi 

formatif yang telah dilaksanakan pada tahap sebelumnya. Revisi ini bertujuan untuk 

menyempurnakan modul digital agar lebih layak dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Revisi 

dilakukan secara bertahap berdasarkan masukan dari ahli materi, ahli desain pembelajaran, dan ahli 

media. Setiap saran dan rekomendasi perbaikan dianalisis untuk menetukan bagian yang perlu 

diperbaiki. Untuk memperjelas proses penyempurnaan produk, peneliti menyajikan uraian 

perubahan yang dilakukan terhadap modul digital setelah melalui tahap validasi. Uraian ini 

menggambarkan kondisi produk sebelum dilakukan perbaikan serta hasil pernyempurnaan setelah 

menerima masukan dari para validator.  

Tahap terakhir atau tahap kesepuluh dalam model pengembangan Dick and Carey adalah 

mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif bertujuan untuk menilai efektivitas 

produk pembelajaran secara menyeluruh setelah melalui tahap desain dan evaluasi formatif. 

Berbeda dengan evaluasi formatif yang dilakukan oleh peneliti untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan produk, evaluasi sumatif dilaksanakan oleh pihak independen yang tidak terlibat 

langsung dalam proses pengembangan. Evaluasi ini bertujuan untuk menguji tingkat efektivitas, 

efisiensi, dan daya tarik produk dalam skala yang lebih luas. Namun, dalam penelitian ini tahap 
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evaluasi sumatif tidak dilaksanakan. Hal ini dikarenakan penelitian difokuskan pada tahap 

pengembangan dan uji kelayakan produk melalui evaluasi formatif. Dengan demikian, penelitian ini 

dibatasi sampai pada tahap revisi produk berdasarkan evaluasi formatif, sehingga modul digital 

yang dihasilkan telah dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil validasi para ahli (ahli materi, ahli desain pembelajaran, dan ahli media) 

sampai evaluasi perorangan, evaluasi kelompok kecil dan uji coba lapangan. Dapat disimpulkan 

bahwa produk modul digital pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII sudah mempunyai 

tingkat kelayakan yang baik dan dapat diterapkan sebagai salah satu bahan ajar di SMP Negeri 6 

OKU. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rohmah & Nugroho (2024) dengan mengembangkan 

modul digital Bahasa Indonesia dengan pendekatan CIRC untuk meningkatkan keterampilan 

membaca siswa dengan hasil perolehan data layak digunakan dalam keterampilan membaca. 

Berdasarkan hasil angket peserta didik, peneliti perhatikan bahwa produk modul digital menarik dan 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi, sehingga ini bisa digunakan sebagai salah 

satu solusi untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Pengembangan Modul Digital pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII di SMP Negeri 6 

OKU memiliki kelebihan yaitu:  (a) Akses mudah dan fleksibel, dan dapat digunakan secara online 

maupun offline. Modul digital dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui handphone, tablet, 

atau laptop. Selain itu, modul digital juga dapat digunakan baik secara online maupun offline, 

sehingga tetap bisa dimanfaatkan meskipun tanpa koneksi internet. (b) Tampilan yang menarik 

(gambar, video, bahkan barcode ke YouTube) membuat pembelajaran Bahasa Indonesia lebih 

interaktif dan tidak membosankan. (c) Mudah diperbarui (update), jika ada kesalahan atau tambahan 

materi, modul digital bisa langsung diperbaiki tanpa harus mencetak ulang. (d) Meningkatkan 

keterlibatan peserta didik (student engagement), fitur interaktif sepeti video, link, aktivitas peserta 

didik, dan evaluasi pembelajaran membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Meskipun demikian, produk modul digital ini juga terdapat ketidaksempurnaan atau 

kekurangan yaitu: (a) Ketergantungan pada perangkat elektronik. Tidak semua peserta didik 

memiliki handphone, tablet, atau laptop yang memadai untuk mengakses modul digital. (b) 

Keterbatasan akses internet. Meskipun bisa digunakan offline, beberapa fitur seperti video 

pembelajaran tetap membutuhkan koneksi internet. 
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CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa modul digital pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP Negeri 6 OKU 

berhasil dikembangkan menggunakan model Dick and Carey melalui tahapan analisis kebutuhan, 

analisis pembelajaran, analisis karakteristik peserta didik, perumusan tujuan pembelajaran, 

pengembangan instrumen penilaian, strategi pembelajaran, serta pengembangan materi dan evaluasi 

formatif. Modul digital yang dirancang menggunakan aplikasi Canva memuat materi iklan, poster, 

dan slogan dengan tampilan yang menarik, interaktif, dan mudah digunakan. Kelayakan produk 

diuji melalui model evaluasi Tessmer yang meliputi validasi ahli materi, ahli desain pembelajaran, 

ahli media, evaluasi perorangan, kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa modul memperoleh kategori baik hingga sangat baik dari para ahli, sedangkan 

hasil uji coba kepada peserta didik menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat tinggi dengan 

respons yang sangat positif terhadap penggunaan modul. Meskipun tahap evaluasi sumatif tidak 

dilaksanakan karena penelitian berfokus pada uji kelayakan produk, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modul digital yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis sehingga layak 

digunakan sebagai bahan ajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP Negeri 6 

OKU serta berpotensi mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan berpusat 

pada peserta didik. 
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